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Abstract. This study aims to compare the advantages and disadvantages of the Islamic economic system and the 

conventional economic system, with a descriptive qualitative literature study approach. The Islamic economic 

system is based on sharia principles such as justice, mutual assistance, balance, and prohibition of usury, 

gharar, and maysir practices. This system issues a fair distribution of wealth based on ethical values. 

Meanwhile, the conventional economic system, both capitalist and socialist, places more emphasis on market 

efficiency, individual freedom, and varying state interventions. The results of the study indicate that the Islamic 

economic system excels in aspects of social justice and economic ethics, while the conventional economic 

system is more flexible and innovative, but tends to create economic inequality. This study is expected to provide 

insight into making fairer and more sustainable economic policies. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kelebihan dan kekurangan antara sistem ekonomi 

Islam dan sistem ekonomi konvensional, dengan pendekatan studi pustaka yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Sistem ekonomi Islam berpijak pada prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, tolong-menolong, keseimbangan, 

dan pelarangan terhadap praktik riba, gharar, serta maysir. Sistem ini menekankan distribusi kekayaan yang adil 

dan berlandaskan nilai-nilai etika. Sementara itu, sistem ekonomi konvensional, baik kapitalis maupun sosialis, 

lebih menekankan efisiensi pasar, kebebasan individu, dan intervensi negara yang bervariasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam unggul dalam aspek keadilan sosial dan etika ekonomi, sedangkan 

sistem ekonomi konvensional lebih fleksibel dan inovatif, namun cenderung menimbulkan ketimpangan 

ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengambilan kebijakan ekonomi yang 

lebih adil dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Ekonomi Konvensional, Kapitalisme, Sosialisme, Islam 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam kajian ekonomi politik, sistem ekonomi tidak hanya dipandang sebagai 

mekanisme teknis pengelolaan sumber daya, tetapi juga sebagai refleksi dari nilai, kekuasaan, 

dan relasi sosial yang berkembang dalam suatu masyarakat. Sistem ekonomi juga diartikan 

seperangkat aturan yang digunakan untuk mengatur tindakan masyarakat, termasuk 

konsumen, produsen, pemerintah, dan pihak lainnya, dalam melaksanakan aktivitas ekonomi 

guna mencapai tujuan tertentu (Dhaniswara K. Harjono, 2011). Dua sistem ekonomi utama 

yang sering diperbandingkan adalah sistem ekonomi Islam dan ekonomi konvensional, yang 

keduanya memiliki akar filosofi, tujuan, serta implikasi politik-ekonomi yang 

berbeda secara mendasar.  
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Sistem ekonomi islam muncul sebagai respons terhadap keterbatasan dan krisis yang 

dialami oleh kedua sistem tersebut. Ekonomi Islam berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah 

yang menekankan keadilan sosial, keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektif, 

serta larangan terhadap praktik-praktik ekonomi yang merugikan masyarakat seperti riba, 

gharar, dan maysir. Sistem ini tidak hanya mengatur aspek produksi dan distribusi, tetapi juga 

menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil melalui instrumen seperti zakat dan 

wakaf, serta pengelolaan sumber daya alam untuk kemaslahatan bersama (Amiral, 2017a). 

Di sisi lain Sistem ekonomi konvensional yang berkembang pesat sejak era Adam 

Smith, didominasi oleh dua kutub utama yaitu kapitalisme dan sosialisme. Sistem ini 

menekankan individualisme, kepemilikan pribadi, dan kebebasan pasar sebagai pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi. Negara-negara kapitalis seperti Amerika Serikat dan negara-

negara Eropa Barat menempatkan pasar sebagai mekanisme sentral dalam alokasi sumber 

daya, sementara intervensi negara cenderung minimal. Sebaliknya, sosialisme menekankan 

kepemilikan kolektif dan peran negara yang dominan dalam mengatur ekonomi demi 

pemerataan dan keadilan sosial ( Royani 2023). Ekonlomi Konvenslional inli merlupakan siistem 

ekolnomi yalng melmberikan kelbebasan kelpada malsyarakat unltuk mellakukan kegliatan 

eklonomi, dlimana pemerilntah salja bolleh ilkut selrta atlaupun tildak dallam mengendlalikan 

kegilatan eklonomi maslyarakatnya (2022). 

Dari perspektif ekonomi politik, perbedaan mendasar antara kedua sistem ini terletak 

pada sumber legitimasi dan tujuan kebijakan ekonomi. ekonomi Islam mendasarkan seluruh 

aktivitas ekonomi pada nilai-nilai religius dan etika, dengan tujuan utama mencapai 

kesejahteraan kolektif (al-falah) yang mencakup aspek duniawi dan ukhrawi. Sementara itu, 

ekonomi konvensional cenderung sekuler, mengutamakan pertumbuhan ekonomi dan 

efisiensi, serta mengandalkan rasionalitas individu sebagai motor penggerak utama.  

Kelebihan ekonomi Islam menawarkan solusi atas problematika tersebut dengan menekankan 

keadilan distribusi dan tanggung jawab sosial, meski dihadapkan pada tantangan 

implementasi di tengah dominasi sistem ekonomi global yang sekuler. Sebaliknya Ekonomi 

konvensional terletak pada fleksibilitas, inovasi, dan efisiensi pasar, namun seringkali 

mengabaikan aspek keadilan sosial dan cenderung meningkatkan kesenjangan ekonomi 

(Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). Perbandingan ini menjadi relevan dalam konteks ekonomi 

politik global saat ini, di mana krisis dan ketimpangan ekonomi menuntut pencarian alternatif 

sistem yang lebih adil, berkelanjutan, dan inklusif. 

 

  



 
 

e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 598-609 
 

 

2. KAJIAN TEORI 

Sistem ekonomi merupakan fondasi utama yang menentukan bagaimana suatu 

masyarakat mengelola dan mengatur sumber daya yang dimilikinya. Di dalamnya terkandung 

seperangkat aturan, kebijakan, serta struktur kelembagaan yang mengatur proses produksi, 

distribusi, dan konsumsi barang maupun jasa dalam suatu negara atau komunitas. Setiap 

sistem ekonomi memiliki ciri khas tersendiri yang memengaruhi pengambilan keputusan 

ekonomi, mekanisme alokasi sumber daya, serta pola distribusi kekayaan di tengah 

masyarakat (Chang et al., 2024). 

Oleh sebab itu, pemilihan suatu sistem ekonomi tidak hanya didasarkan pada aspek 

efisiensi dan pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai sosial, 

budaya, serta ideologi yang dianut oleh masyarakat (Khoiry Akbar et al., 2023) Dalam 

perkembangan global saat ini, dunia ekonomi mengalami polarisasi yang ditandai oleh 

dominasi dua sistem utama, yaitu Sistem Ekonomi Konvensional dan Sistem Ekonomi Islam 

(Wijayanto, 2023). Sistem ekonomi Islam dan sistem ekonomi konvensional merupakan dua 

model yang kerap menjadi objek perbandingan karena menawarkan perspektif yang berbeda 

dalam mengatasi isu-isu terkait keadilan distribusi dan pencapaian kesejahteraan masyarakat 

(Amiral, 2017b). 

Sistem ekonomi Islam merupakan sistem yang berpijak pada ajaran Al-Qur’an dan 

Hadis, di mana setiap kegiatan ekonomi dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

seperti pelarangan riba, maysir, dan gharar. Dalam kerangka ini, ekonomi tidak hanya 

bertujuan mencari keuntungan, tetapi juga menjunjung tinggi nilai moral dan keadilan sosial 

sebagai bagian integral dari aktivitas ekonomi (Amiral, 2017b). Sistem ini mengutamakan 

distribusi kekayaan secara adil melalui instrumen zakat, infak, dan sedekah yang menjadi 

kewajiban sosial bagi umat Islam (Mursal, 2017) . 

Sebaliknya, sistem ekonomi konvensional berlandaskan pada prinsip kapitalisme dan 

liberalisme, di mana pasar bebas dan kepemilikan individu dipandang sebagai fondasi utama 

dalam mengatur kegiatan ekonomi . Fokus utamanya adalah memaksimalkan keuntungan 

pribadi tanpa mengindahkan nilai-nilai spiritual atau etika, sehingga seringkali menciptakan 

kesenjangan ekonomi yang tajam antara kelompok kaya dan miskin(Khoiry Akbar et al., 

2023). Sistem ini memandang ekonomi sebagai entitas yang sekuler, terlepas dari nilai-nilai 

agama atau moralitas (Amiral, 2017b). 

Kelebihan dari sistem ekonomi Islam terletak pada penerapan prinsip keadilan dan 

keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat. Sistem ini menekankan 

pentingnya tolong-menolong (ta’awun), menjunjung tinggi etika dalam bisnis, dan mencegah 
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eksploitasi ekonomi. Selain itu, mekanisme redistribusi seperti zakat terbukti efektif dalam 

mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat (Khoiry Akbar et al., 

2023). Namun, kelemahan utama sistem ini adalah kurangnya pemahaman mendalam di 

kalangan praktisi ekonomi dan terbatasnya infrastruktur pendukung di banyak negara muslim 

(Mursal, 2017). 

Sementara itu, ekonomi konvensional memiliki keunggulan dalam mendorong 

efisiensi, inovasi, dan pertumbuhan melalui mekanisme pasar yang kompetitif. Namun, 

sistem ini juga memiliki berbagai kelemahan, seperti kecenderungan akumulasi kekayaan di 

tangan segelintir orang, penciptaan monopoli, dan pengabaian terhadap aspek sosial dan 

lingkungan(Stiglitz, 2020). Ketergantungan pada bunga dan sistem keuangan spekulatif juga 

membuat sistem ini rentan terhadap krisis ekonomi global. Dengan demikian, perbandingan 

antara sistem ekonomi Islam dan konvensional menunjukkan bahwa masing-masing memiliki 

keunggulan dan kelemahan yang signifikan. Sistem ekonomi Islam menawarkan pendekatan 

yang lebih etis dan inklusif secara sosial, sementara sistem konvensional lebih kuat dalam 

efisiensi pasar namun cenderung mengabaikan aspek keadilan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodle studli pustlaka (Li lbrary Researclh), 

yaitu dengan mengumpullkan dlata dlan informasli dalri berlbagai lilteratur sepertli bulku, julrnal 

ilmialh, artilkel, dlan sumlber-sumber terpercaya lailnnya yang berlkaitan dlengan silstem eklonomi 

Isllam dlan silstem eklonomi konvenslional. Pendlekatan inli dilpilih karlena selsuai dlengan tujluan 

penelitilan, yalitu untuk memalhami dlan menganallisis secara mendalam kelebihan dlan 

kekurangan dari kedua sistem ekonomi tersebut berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu penellitian yang tidlak menggunakan 

angka atau statistik, melainkan disajikan dalam bentuk penjelasan atau uraian kata-kata. 

Menurut (Murdiyanto, 2020) penellitian kuallitatif adlalah jenlis penellitian yang menghasillkan 

penlemuan-pelnemuan yalng tidlak dalpat dilcapai delngan menlggunakan prosedlur statilstik atlau 

kuantlifikasi lalinnya. Dalam hal ini, peneliti berperan aktif mencari dan menafsirkan data dari 

berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap topik yang 

dibahas. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Sistem Ekonomi Islam 

 Sistem Ekonomi Islam 

 Kegagalan silstem eklonomi kaplitalis dlan soslialis dallam menlciptakan 

kelsejahteraan masyalrakat menluntut adlanya sollusi. Olleh kalrena iltu, nelgara-neglara 

Musllim memerlukan sulatu silstem yalng lelbih eflektif yalng dalpat mellibatkan selmua 

ellemen dallam uplaya melncapai kelsejahteraan daln kelbahagiaan. Silstem eklonomi 

Islam hadir sebagai solusi untuk berbagai permasalahan yang telah muncul selama 

ini (Amiral, 2017).  

 Silstem ekolnomi Isllam, atau yang dlikenal selbagai eklonomi syalriah, adlalah 

kelrangka eklonomi yalng dildasarkan pada plrinsip-plrinsip daln ajlaran agalma Isllam. 

Dallam silstem inli, selluruh aktlivitas eklonomi melngikuti pedloman yalng tellah 

diltetapkan dallam Allquran daln Haldis. Mesklipun kelgiatan eklonominya selrupa 

delngan silstem eklonomi lalin, seplerti tranlsaksi julal belli, pemlinjaman, dlan aktivitas 

elkonomi lalinnya, perbedlaannya terlletak padla penerapan aturan yalng keltat sevsuai 

delngan syalriat Isllam (Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). Tujuan utamanya adlalah 

untulk menghindarkan umlat Ilslam dari praktik-pralktik elkonomi yalng dlilarang 

dalam Ilslam, sepertli rilba (bulnga), gharar, maysir, ketidakadilan, penimlbunan, dlan 

lain sebagainya. 

 Elkonomi syarilah sama sepertli silstem elkonomi lailnnya, jluga bertujluan untulk 

meraih keulntungan. Namun, perbedaannya terlletak padla calra dlan prlinsip yalng 

menlgatur bagaimana keuntunglan terselbut dliperoleh dlan dligunakan. Dalam karlya 

Mursall terldapat 5 prilnsip dlasar dallam sisltem ekolnomi, yakni selbagai berilkut: 

 Prinsip Tauhid 

Tauhid adalah keyakinan akan keesaan Allah yang mencakup semua 

aspek kehidupan, termasuk elkonomi. Prilnsip ini menegaskan balhwa seluruh 

sumlber daya dlan kelkayaan berasall dlari Allah, menjadikan manuslia sebagai 

pengelola yang bertanggung jawab. Dalam konteks ekonomi syariah, terdapat 

kewajiban moral untuk menggunakan sumber daya dengan bijak, adil, dan 

sesuai dengan ajaran agama (H. Idri, 2021). 

 Prinsip Keadilan 

Keadilan adalah prinsip penting dlalam ekonolmi Isllam, bersumlber dlari Al-

Qur'an dlan Sunlnah yalng menekankan keseimbangan. Keadilan dliterapkan 

dlalam penelntuan halrga, kuallitas prodluksi, perllakuan terhadlap pelkerja, dlan 
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dlampak kebijakan ekonomi (Abu Bakar, 2020). Tujuannya adalah memenuhi 

kebutuhan pokok, memperoleh pendapatan halal, mendistribusikan kekayaan 

secalra merlata, serta memalstikan pertumlbuhan dlan stabillitas ekonomi. 

 Prinsip Masllahah 

Maslahah, dlalam hulkum Ilslam, berartli menjlaga tujluan syarliat untulk 

merailh malnfaat dan mencegalh mudarat. Prlinsip ilni menekanlkan pentilngnya 

mencapai kebaikan dan menghindari kerugian. Dalam pengambilan keputusan, 

maslahah membantu memilih yang terbaik dan mencegah hal-hal yang 

merugikan dalam konteks hukum Islam. 

 Prinsip Tolong Menolong 

Elkonomi Isllam berlandaskan padla prinslip kerjlasama dlan salling 

memlbantu anltar indlividu untulk mencapali tujluan berlsama. Konlsep tollong 

menollong yang berasall dlari ajlaran Isllam, mendorong sollidaritas dlan 

kolaborasi di antara indlividu, terultama dlalam aspek ekonom (Kevin Akbar 

Khoiry et al., 2023). 

 Prinsip Keseimbangan 

Elkonomi syarialh menelkankan pentilngnya menjlaga keseimlbangan dlalam 

pemlbangunan elkonomi. Prinsilp ini mencakup keseimlbangan antlara selktor 

keulangan dlan selktor riill, pengelolaan risilko dlan keulntungan, keselarasan 

antara blisnis dlan nilai-nilai kemalnusiaan, serlta pellestarian sumbler dlaya allam. 

Pemlbangunan elkonomi syarialh tidlak halnya fokus padla pertumlbuhan 

perusalhaan beslar, teltapi julga mendukung usalha kecill dlan milkro yalng sering 

kali kurang diperhatikan (Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). 

Silstem eklonomi Isllam memiliki kellebihan dlan kelkurangan dalam praktiknya, 

diantaranya sebagai berikut. 

 Kelebihan sistem ekonomi Islam 

 Silstem eklonomi sylariah menelkankan keadlilan sosilal dlan dilstribusi kelkayaan 

yalng lelbih merlata dli malsyarakat. 

 Silstem ilni mellarang pralktik spelkulasi dlan ekslploitasi yalng dlianggap tidlak eltis 

dallam elkonomi konvensilonal. 

 Eklonomi syarliah menekanlkan pentlingnya prilnsip etilka dlan menghindlari 

pralktik yalng tidlak sesuai dengan nilai-nilai moral. 
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 Sistem ini memiliki mekanisme yang efelktif untulk meratalkan dilstribusi 

pendlapatan mellalui zalkat, infalk, dlan sedlekah dlari kellompok yalng lelbih 

mampu kepadla mereka yalng kurlang berluntung.  

 Silstem ilni salngat menglhargai kepemillikan indlividu, tetalpi tetlap memilliki 

batlasan-batlasan yalng dliatur sesuali dlengan prilnsip-prilnsip syarilah Isllam. 

Kekurangan sistem ekonomi islam 

 Ekonomi syariah dianggap kulrang flelksibel karlena memlbatasi berlbagai hlal, 

sepertli perdlagangan, invelstasi, dlan keblijakan keuangan. 

 Beberapa orang berpendapat bahwa larangan terhadap praktik keuangan 

tertentu dalam ekonomi syariah dapat menghambat inovasi dan investasi. 

 Isllam menljamin kepemillikan masyaralkat dlengan penlggunaan yalng 

dilrencanakan untulk kepentilngan berlsama. Ulmat Musllim halrus berilman kepadla 

Allah dlan harli aklhir, selhingga Isllam mellarang keuntlungan berllebihan, 

perdlagangan tidlak jujlur, perllakuan tidlak adill, serta segala bentulk dliskriminasi dlan 

penindlasan. 

 

Sistem Ekonomi Konvensional 

Dallam eklonomi konlvensional, dlikenal dula kelkuatan silstem eklonomi yalng 

mendlominasi, yailtu elkonomi kapitallis dlan ekonomli soslialis. Berikut penjelasannya. 

 Ekonomi Kapitalis 

Sistem elkonomi kapitallis merupakan sualtu model elkonomi yalng memberilkan 

kebelbasan penuh kepadla indlividu untulk mengatulr aktiviltas ekonomli, termasulk 

perdlagangan, indlustri, dlan allat prodluksi, dlengan tujluan utlama merailh keuntungan. 

Mekanisme permilntaan dlan penawaran belrfungsi secara belbas untulk menetapkan 

halrga di pasalr, selhingga keterlibatan pemerintah dlalam silstem inli sanlgat terlbatas 

(Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). 

Sistem elkonomi kapiltalis sanlgat berlkaitan erlat dlengan usaha indlividu untuk 

memenuhi kepentingannya. Menurut Smith, jilka setilap orang diizinkan mengejlar 

kepenltingannya sendliri talnpa camlpur talngan pemerintalh, mereka akan seolalh-ollah 

dipandu olleh talngan tlak terlilhat (the invisible hand) untulk melncapai haslil terlbaik 

bagi masyaralkat. Denlgan katla lalin, dalam slistem elkonomi kaplitalis dilterapkan 

prinsip "Free Fight Liberalism" atau sistem persaingan bebas (Amiral, 2017).  
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Dalam sistem kapitalis, individu dianggap sebagai saltu-saltunya pemilik halrta 

yalng mereka hasilkan. Tidalk adla orlang lalin yang memilliki halk atas harta itu. 

Mereka bebas menghabiskan kekayaan sesuai keinginan mereka. Sisltem eklonomi 

kapitlalis tentunya memiliki belberapa cilri khas yang membedakannya dari silstem 

eklonomi lain. Seperti kelbebasan memilliki halrta selcara perlorangan, kelbebasan 

eklonomi dlan perlsaingan belbas, harga sebagai penentu dan campur tangan 

pemerintah yang minim (Syamsul Effendi, 2019).  

Sistem ekonomi kapitalis memiliki kelebihan dan kekurangan yang saling 

melengkapi, sehingga menghasilkan peluang serta tantangan dalam 

pelaksanaannya. Berikut kelebihan dan kekurangan dari sistem ekonomi kapitalis 

(Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). 

  Kelebihan sistem ekonomi kapitalis: 

 Setilap inldividu memiliki keblebasan dlan halk unltuk melmiliki kelkayaan selrta 

sumlber dlaya prodluksi selcara prilbadi, yalng berlarti silstem inli melmberikan 

potlensi kelkayaan yalng tidlak telrbatas balgi seltiap orlang. 

 Silstem eklonomi lilberal menlawarkan tilngkat kelbebasan eklonomi yalng tilnggi 

balgi indlividu dlan pelrusahaan, ylang dalpat mendlorong inlovasi selrta efilsiensi 

dlalam penlggunaan sulmber dlaya. 

 Dalam sistem ini, palsar belbas cendlerung menghlasilkan allokasi sumlber dalya 

yalng lelbih eflisien karlena halrga dlan perlmintaan dlitentukan olleh melkanisme 

palsar. 

 Kelbebasan untulk berinovasi dlan mencliptakan prodluk atlau llayanan balru dalpat 

mendlorong perkembangan ekonomi. 

 Silstem eklonomi lilberal selring kalli belrhubungan delngan pelrtumbuhan eklonomi 

yalng pelsat kalrena pelngusaha dlan inlvestor melmiliki dolrongan unltuk melncari 

pelluang bilsnis. 

Kekurangan sistem ekonomi kapitalis 

 Muncullnya palsar pelrsaingan tildak semlpurna daln palsar pelrsaingan 

molnopolistik dlapat terjadli dallam silstem inli. 

 Sisltem ilni celnderung mencliptakan ketildaksetaraan sosilal yalng silgnifikan, dli 

malna seblagian belsar kelkayaan daln kelkuasaan eklonomi terlakumulasi palda 

seklelompok kelcil inldividu atlau pelrusahaan. 
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 Kurangnya regulasi yalng keltat dalpat melnyebabkan keltidakpastian eklonomi 

daln solsial, yang berpotensi mengarah pada ketidakstabillan. 

 Terkadlang, palsar tidalk malmpu melnangani malsalah selperti pollusi dlan 

monopolli tanlpa adanya intervensi dari pemerintalh. 

 Persaingan bebas yang tidak terbatas dapat berdampak negatif pada 

masyarakat jika menghambat kapasitas kerja dan sistem ekonomi, misalnya, 

hak individu untuk memiliki harta secara berlebihan dapat menyebabkan 

akumulasi kekayaan yang tidak merata, sehingga menciptakan 

ketidakseimbangan dalam distribusi kekayaan di masyarakat. 

 

 Ekonomi Sosialis 

Ekonomi Sosialis adalah gerakan yang muncul sebagai reaksi terhadap 

ketidakadilan yang ditimbulkan oleh sistem kapitalisme. Sosialisme berusaha untuk 

membantu orang-orang yang kurang beruntung dan tertekan, dengan bantuan dari 

pemerintah (Amiral, 2017). Dalam sistem ekonomi sosialis, pemerintah memegang 

kendali penuh atas kegiatan ekonomi. Karena pemerintah pusat secara langsung 

mengatur perekonomian, sistem ini sering disebut sebagai sistem ekonomi terpusat 

(Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). 

 Sistem ekonomi sosialis mempunyai ciri-ciri khusus, kepemilikan aset 

dikuasai oleh negara, setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi, kebutuhan dasar setiap warga negara 

dipenuhi oleh pemerintah, dan Pembangunan yang dijalankan oleh negara 

(Syamsul Effendi, 2019). 

 Sistem ekonomi sosialis memiliki kelebihan dan kekurangan yang saling 

melengkapi. Berikut kelebihan dan kekurangan dari sistem ekonomi sosialis 

(Kevin Akbar Khoiry et al., 2023). 

 Kelebihan sistem ekonomi sosialis 

 Setiap warga negara diberikan kebutuhan pokok seperti makanan dua kali 

sehari, pakaian secukupnya, akses ke layanan kesehatan, tempat tinggal, dan 

kebutuhan dasar lainnya. 

 Setiap individu dijamin memiliki pekerjaan, sementara mereka yang lemah 

atau memiliki keterbatasan fisik dan mental berada di bawah tanggung jawab 

negara. 
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 Dalam sistem sosialis, pemerintah berupaya menyediakan layanan kesehatan 

dan pendidikan secara merata, sehingga semua orang dapat mengaksesnya 

tanpa memandang kondisi ekonomi. 

 Sistem ekonomi sosialis juga mencegah adanya monopoli atau dominasi pasar 

yang berlebihan karena sektor-sektor utama berada di bawah kendali 

pemerintah. 

 Seluruh kegiatan produksi dikuasai dan dikelola oleh negara, dengan 

keuntungan yang dihasilkan dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. 

Kelemahan sistem ekonomi sosialis 

 Sistem sosialis cenderung membatasi kebebasan ekonomi dan politik karena 

pemerintah memiliki kendali penuh atas aspek ekonomi dan sosial dalam 

kehidupan masyarakat. 

 Sistem ini menolak individualisme, membatasi hak individu untuk berpikir dan 

bertindak bebas.  

 Sistem sosialis juga menghadapi tantangan dalam mendistribusikan sumber 

daya secara efisien, karena keputusan mengenai apa yang akan diproduksi dan 

seberapa banyak sering kali lebih didasarkan pada kepentingan politik 

daripada kebutuhan pasar. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Silstem elkonomi Isllam dlan silstem eklonomi konvlensional memilliki perbedlaan mendasar 

dlalam prinsip, tujuan, serta pendekatan terhadap keadilan sosial dan pertumbuhan ekonomi. 

Ekonomi Islam lebih menekankan pada nilai-nilai syariah seperti keadlilan, dlistribusi 

kelkayaan yalng melrata, dan llarangan terlhadap praktilk rilba, sedangkan ekonomi konvensional 

lebih fokus pada efisiensi, kebebasan pasar, serta pertumbuhan melalui mekanisme 

kapitalisme atau sosialisme. Meskipun ekonomi Islam unggul dalam aspek etika dan keadilan 

sosial, implementasinya masih menghadapi tantangan, terutama dalam dunia global yang 

didominasi sistem sekuler. Sementara itu, ekonomi konvensional lebih fleksibel dan inovatif, 

namun cenderung menimbulkan kesenjangan ekonomi dan krisis moral jika tidak diimbangi 

dengan regulasi yang adil. 
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Saran 

 Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu meningkatkan literasi ekonomi Islam kepada 

masyarakat untuk memperluas pemahaman dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk menggali penerapan praktis ekonomi Islam di 

sektor keuangan, bisnis, dan kebijakan publik guna menjawab tantangan globalisasi 

ekonomi saat ini. 
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